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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Faktor Determinan
Praktik “Human Trafficking” dan Implementasinya terhadap Materi
Pembelajaran IPS (Studi Kritis terhadap Masalah Sosial di Indonesia)” ini
beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai
dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan tersebut,
saya siap menanggung segala risiko/sanksi apabila dikemudian hari ditemukan
adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap
keaslian karya saya.

Bandung, Mei2014
Yang membuat Pernyataan,

Siti Nurbayani K
NIM 0808055



SITI NURBAYANI K (0808055) “Faktor Determinan Praktik “Human
Trafficking” dan Implementasinya terhadap Materi Pembelajaran IPS (Studi
Kritis terhadap Masalah Sosial di Indonesia)”

ABSTRAK

Masalah human trafficking dewasa ini terus berkembang dengan modus
yang semakin bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan
mengenal permasalahan sosial tentang human trafficking, yaitu tentang faktor
penyebab, pola perekrutan, sikap self awareness korban, peran keluarga, sikap
social awareness masyarakat, serta konstribusi terhadap IPS.Pendekatan
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode studi kasus, dimana
peneliti melakukan observasi, studi pustaka, dokumen, dan wawancara mendalam
kepada para korban human traffickingdi Jawa Barat dan Kalimantan Barat.Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa:(1) Faktor terjadinya human traffickingterjadi
karena faktor primer seperti kemiskinan dan minimnya pendidikan; dan faktor
sekunder seperti gaya hidup dan motivasi untuk mengabdi pada orang tua. Hal
tersebut merupakan bauran interaksi budaya lokal, nasional dan global yang
mempengaruhi gaya hidup korban sehingga melakukan cara mudah (instan) dalam
mengharapkan kekayaan (ekonomi). Kombinasi tersebut kemudian didukung
oleh legitimasi kekuasaan yang dimanfaatkan oleh trafficker dengan
mengatasnamakan perekrutan tenaga kerja, sehingga trafficker mendapat simbol
“pahlawan” bagi mereka yang mencari pekerjaan. (2) Pola rekruitmen yang
digunakan trafficker seperti:(a) penipuan dengan atau tanpa kekerasan. (b) pola
pengasuhan karena saluran yang digunakan mulai dari orang tua, keluarga,
tetangga atau teman dekat serta agen diperkuat dengan media sosial, (c) pola
penculikan. (d) pola melalui media sosial (facebook). (3) Self awareness
(kesadaran diri) korban humantrafficking ditemukan pada ekspresi diri yang
mengandung masalah kerentanan secara psikologis yang mempengaruhi indentitas
diri yang kabur dan cenderung bersikap fatalis. (4) Peran preventif keluarga
sangat penting yaitu proteksi terhadap korban dalam pergaulannya yang terkait
dengan upaya mencari pekerjaan. (5) Social awareness masyarakat sekitar pada
umumnya bersifat reaktif terhadap masalah korban humantrafficking. Reaktif
dalam arti kesadaran baru muncul setelah kejadian tersebut. (6) Masalah human
trafficking bagi IPS merupakan masalah yang dapat dimasukkan sebagai materi
perkuliahan dalam IPS, dan kajian yang diharapkan dapat meningkatkan kepekaan
sosial calon guru IPS. Sementara itu, metode pembelajaran yang dapat digunakan
yaitu metode bervariasi yang menekankan inquiri sosial dalam menggali
permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat.

Kata kunci : human trafficking, self awarenes, social awareness,keluarga, IPS



SITI NURBAYANI K (0808055) “Determinant factors of practice ** Human
Trafficking ""and the implementation of the Social Studies Material Learning
(study critical of social problems in Indonesia)™

ABSTRACT

Problem of human trafficking is growing with an increasingly varied modes. This
research aims to find out and get to know the social problem of human trafficking,
which is about cause factor, recruitment patterns, the attitude of self awareness of
the victim, the role of the family, the attitude of social awareness of the
community, as well as a contribution towards Social Studies. The research
approach used the qualitative case study method, in which researcher conduct
observation, studies, libraries, documents, and in-depth interviews to the victims
of human trafficking in West Java and West Kalimantan. The results of this
research show that: (1) Factors of human trafficking occurs because the primary
factors such as poverty and lack of education; and secondary factors such as
lifestyle and motivation to serve in the elderly. It is this mix of cultural interaction
of local, national and global influence the lifestyle of the victim so do the easy
way (instant) in expected wealth (economics). The combination is then supported
by the legitimacy of power that is utilized by the trafficker with recruiting on
behalf of labor, so the trafficker gets the symbol "hero™ for those looking for a job.
(2) the recruitment pattern is used as a trafficker: (a) fraud with or without
violence. (b) the patterns of caregiving because channels are used ranging from
parents, families, neighbor or close friend and agent reinforced with social media,
(c) a pattern of kidnappings. (d) patterns through social media (facebook). (3) Self
awareness (self-awareness) victims of human trafficking are found on self
expression containing a problem psychologically affecting vulnerability such as
yourself who blurred and tend to be fatalist. (4) the preventive role of families is
very important, namely protection of the victim in his intercourse related to efforts
to find a job. (5) Social awareness about society in general are reactive to the
problems of victims of human trafficking. Reactive in the sense of a new
consciousness arose after the incident. (6) the issue of human trafficking for the
Social Studies is a problem that can be included as a material of lectures in social
science, and the study is expected to increase prospective teachers of social
sensitivity of Social Studies. In the meantime, learning methods which can be
used namely methods vary that emphasizes social enquiries in digging problems
that there are in society.

Keywords: human trafficking, self awarenes, social awareness, family, Social
Studies.
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limpahan rahmat dan karunia-Nya pada akhirnya disertasi yang berjudul “Faktor
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baik dan adanya keyakinan-keyakinan masyarakat terhadap apa Yyang
dilakukannya berupa kewajiban dan pengabdian.Hasil penelitian ini kemudian
akan menjadi masukan sebagai bahan pembelajaran IPS
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kritik dan saran yang dapat memperbaiki khasanah keilmuan penulis.

Bandung, Mei 2014
Penulis,

Siti Nurbayani K
NIM 0808055



UCAPAN TERIMA KASIH

Selesainya penyusunan disertasi ini, tidak terlepas dari pembinaan,

bimbingan, bantuan, motivasi berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ucapkan

terima kasih kepada:

1.

Rektor Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Direktur dan Pimpinan SPS
UPI, Ketua dan Sekretaris Program Studi llmu Pengetahuan Sosial, Dosen
dan Karyawan pada Sekolah Pascasarjana UPI yang telah memberikan
banyak hal sehingga penulis dapat memperoleh kesempatan menuntut ilmu
sekaligus menyelesaikan studi pada program tersebut.

Prof. Dr, Idrus Affandi, S.H, Pomotor yang senantiasa memberi bimbingan
terbaiknya kepada penulis serta tak henti-henti memberikan motivasi yang
begitu besar untuk segera menyelesaikan studi.

Dr. Nana Supriatna, M.Ed, Ko-Promotor yang selalu sabar dan memberi
waktu khusus kepada penulis ditengah-tengah kesibukannya serta sekaligus
memberikan dorongan, petunjuk serta ilmu yang sangat berharga.

Dr. Elly Malihah, M.Si, selaku Anggota Promotor dan sebagai pimpinan di
FPIPS yang selalu ikhlas membimbing dan tak kenal telah memotivasi,
memberikan teladan, serta menebar ilmu yang berharga kepada penulis.

Prof. Dr. Bunyamin Maftuh, M.Pd.,M.A., selaku Ketua Prodi IPS SPS UPI,
yang tak kenal lelah memberi semangat dan perhatian dalam penyelesaian
studi. Begitupun kepada Prof. Dr. Enok Maryani, M.S, yang mengasuh Prodi
IPS sebelumnya, dan memberi kontribusi besar kepada penulis dalam cara
berpikir, bersikap dan teladan.

Prof. Dr. Karim Suryadi, M.Si dan Dr. Aceng Kosasih, M.Ag, selaku
pimpinan fakultas FPIPS tempat penulis bertugas, yang banyak memberi
dorongan yang berharga kepada penulis untuk segera menyelesaikan studi.
Teman sejawat di Jurusan MKDU FPIPS dan Prodi Pendidikan Sosiologi
yang tak kenal lelah mendukung penulis untuk penyelesaian studi, terkhusus
untuk tim work yang solid Bu Siti Komariah dan Wilodati. Serta dukungan
dari Pa Asep D dan Pa Trisna S.



10.

11.

Orang tua tercinta, Mamah Enih R Sumantri dan Aah Endang Sumantri, yang
selalu sabar mendidik penulis, ikhlas atas curahan doa dan kasih sayang tulus
yang tak mampu terbalaskan oleh penulis. Semoga Alloh melimpahkan
kemuliaan dunia akhirat untuk Aah dan Mamah. Aamiin.

Suami Ir. Deni Sobari, serta anak-anakku tercinta Rizki Ahmad, Shafira Faza,
dan Rafli Ahmad yang memberi dukungan dan doa yang tulus serta
mengorbankan segalanya demi kelancaran penulis menyelesaikan tugas akhir
ini.

Adik-adikku tercinta, yang senyumannya memberi semangat untuk
menyelesaikan disertasi.

Berbagai pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah
mendukung dan membantu penulis menyelesaikan studi.

Akhirnya, semoga apa yang telah diberikan kepada penulis menjadi amal

baik yang akan mendapat balasan-Nya. Aaamiin ya robal ‘alamin.

Bandung, Mei 2014
Penulis,

Siti Nurbayani K
NIM 0808055



DAFTAR ISI

PERNYATAAN . .. s [
ABSTRAK L I
KATA PENGANTAR . ..o \Y%
UCAPAN TERIMA KASIH ..o %
DAFTAR ISL...oo s vii
DAFTAR TABEL ..o Xi
DAFTAR GAMBAR ..o Xii

BAB | PENDAHULUAN

A

TmOoO O o

Latar Belakang Penelitian ... 1
RUMUSAN Masalah ..........ccooviiiiieiceee e 8
TUjuan PeNEIILIAN ......ccviiieiecc e 9
Manfaat/Signifikansi Penelitian .............ccccoociiiiei i, 9
01T LY ] (1o | S 10
Struktur Organisasi DISEITASH .........ccvererirerirerieieeee s 12

BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

A

B.

C.
D.

TEOI FEMINISIME ...vieeii et e e e 13
1. Sejarah FEMINISIME ......ooiiiiiiiiiiieee e s 13
2. Feminis POStKOIONIANIS ..........ccovieiiiiiiiecee e 15
Teori Struktural Fungsional ... 17
1. KEIUAIGA ..o s 17
2. MaASYAraKAL.........ooveieiiiiiieiieeeee s 20
TeOr POIa ASUN ... 22
Teori Kritis sebagai teori SOSIal ..........ccoovvviiieiiiiiies e 24
1. Pandangan terhadap Hakikat Manusia dan Masyarakat ................... 29
2. Penciptaan llmu Pengetahuan Sosial ...........c.cccceeevevviiiiieneciesies 32

3. Bentuk IImu Pengetahuan Hmiah..........cccocooeiiiiiiineeens 33



4. Peran HimuU SOSIAl ....ooooeeeieeee e 36

E. Konsep & Masalah Human Trafficking ...........ccccooevviveiiniieiccecee 37
1. Konsep Human Trafficking ..........ccccooiiiininiiicesc s 37

2. Perempuan dalam lingkaran Human Trafficking ............cccccocvvnene. 46

F. Konsep Pemberdayaan PErempuan ............cccocvevveieeieeiiesiieseesieseeseennenn 51
1. Pengertian Pemberdayaan dan Pemberdayaan Masyarakat............. 51

2. Pemberdayaan Perempuan ..........ccocooceieiininiinieieenese s 63

3. Masalah Tingkat Pendidikan di Indonesia ..........cccoceveniienininnnn. 67

4. Masalah Tingkat Kemiskinan di Indonesia ............ccccccovveveiveinennnn, 71

G. Pendidikan dan Pembelajaran IPS .........ccccooiiiiieiicieccc e 78
1. Konsep Pendidikan Nasional ... 78

2. Pendidikan dan Pembelajaran IPS .........cccociiiiiiiinen e 80

3. Mata Kuliah yang relevan untuk pendidikan IPS ................c.ccoce.. 85

H. Penelitian yang relevan ...t 85

BAB Il METODE PENELITIAN

A

@ m mo O W

Metode dan Desain Penelitian ..........cccccoveiiiiiiiinienieee e 88
LOKaST PENEITIAN.......ccviiiiiiieieeee e 89
SUMDEE Data.....ceiieiecieeie e re e 89
Instrumen Penelitian ........cooveiieieiie e 90
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data ............ccccccevveveiieieennnn, 90
Pelaksanaan Validasi Data............cccoveeieiieiiiie e 95
Penelitian Lanjutan ... s 97

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A

Hasil Penelitian ... 98
1. Profil Korban Trafficking

a. Informan Pertama SM .........cccooviiieiiiic e 100
b. Informan Kedua SMP ... 105
C. Informan Ketiga FH ..o 108
d. Informan Keempat YN ..o 111



e. Informan KelimasS ... 114
f.Informan Keenam M ... 120
g. Informan Ketujuh A ..o 125
h. Informan Kedelapan R ... 128
I Informan Kesembilan W ... 134
J. Informan Kesepuluh 'S ........cccooveiieece e 136

2. Temuan Penelitian

a. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Human

TraffICKING ..o 138
b. Pola Perekrutan pada Korban Trafficking .........cccccceevviiennnne. 144
c. Self Awareness Korban Trafficking........cccccooevviiieniiiiiine, 146
d. Peran Keluarga Mengantisipasi Adanya Human Trafficking ..... 147
e. Social Awareness Masyarakat di Lingkungan Kejadian Human

Trafficking ..oooveieee e 148

f. Implikasi terhadap Pengembangan Bahan Ajar Iimu Pengetahuan
SOSIAL (IPS) . 149
B. Pembahasan Penelitian...........ccccooveiiiiiiiiiicsseeee e 155
1. Rekonstruksi Faktor yang Menyebabkan Human Trafficking.......... 155
2. RekonstruksiPola REKIUITME ........cccoeiiriieeieseee e 158
3. Self Awareness Korban Trafficking Saat Terjerat Masuk pada Kondisi
Diperdagangkan ............coceoieiiiieiiece e 160
4. Peran Keluarga dan Social AWareness.........cccccvevveiieeiiesiieesnesnnnens 161

5. Analisis Masalah Sosial Trafficking dalam Perspektif Teori Struktural
Fungsional Dan Teori KIitiS ..o 163
6. Validasi Data.........cccooiiieiiiii e 170

BAB V KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI

1. KESIMPUIAN Lo s 174
2. REKOMENUASI .....oviiiiiiieiiiee e 177
3 IMPIIKAST ... 178
4. Keterbatasan Penelitian ..........cccccooeiiiiieiinii e 179



5. Perumusan Dalil ........ooooooeeeeee e 180

DAFTAR PUSTAKA ettt st e e nnae e 181
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Instrumen Penelitian ..o 187
2. Display data kualitatif ............ccccooviiiiieiie e 190
3. Display ANALISIS .......ccooiiiiiiiieieeee s 213
4. Transkrip WaWANCAIA ........ccvrerieieieiesiesiesie st 219
5. Permohonan Izin melakukan penelitian ...........................oo.l 223



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Sebaran Koban Trafficking di Provinsi Jawa Barat Tahun 2010-

20 4
Tabel 2.1 Jumlah dan Presentasi Pendudukan Miskin Menurut Daerah,

Maret 20012-September 2012..........ccccoviiiiieieiee e 73
Tabel 2.2 Tabel dan Presetase Penduduka Miskin Menurut Pulau,

SePtermMbEr 2012 ........ooiiieeee e 74
Tabel 2.3 Jumlah dan Presentase Penduduk Menurut Daerah, September

A Y P2 U= A O T 74
Tabel 2.4 Jumlah dan Presentase Pendudukan Miskin Menurut Pulau,

AV = L= A 0 TR 75
Tabel 4.1 Faktor Penyebab Human Trafficking................. Error! Bookmark not

defined.157



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Siklus Pemberdayaan ...........cceveieeieeiesiee e 53
Gambar 2.2 Human Trafficking sebagai Pembelajaran IPS ..........c.cccooenieiiennenn, 84
Gambar 3.1 Teknik ANalisiS Data..........cccouirrieriiiiiiiisiseeeeie e 94
Gambar 4.1 Faktor Latar Belakang Human Trafficking..........c.ccocooviniiieinnnn, 157
Gambar 4.2 Pola Rekruitmen............c.ccoovevvnennnn. Error! Bookmark not defined.159

Gambar 4.3 Dampak terhadap Self-AWAreness ........ccoceeververenieenieeneseeseenienns 160



SITI NURBAYANI K, “Faktor Determinan Dalam Praktik “Human Trafficking” dan
Implementasinya terhadap Bahan Ajar IPS (Studi Kritis terhadap Masalah Sosial di
Indonesia)”

ABSTRAK

Masalah human trafficking dewasa ini terus berkembang dengan modus yang semakin
bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mengenal permasalahan sosial
tentang human trafficking, yaitu tentang faktor penyebab, pola perekrutan, sikap self awareness
korban, peran keluarga, sikap social awareness masyarakat, serta konstribusi terhadap bahan ajar
IPS. Di berbagai data awal ( data dari IOM (International Organization for Migration) Indonesia,
serta dari P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak) mencatat
bahwa di Indonesia dua daerah yang paling tinggi terjadinya kasus ini adalah di Provinsi Jawa
Barat dan Kalimantan Barat. Berdasarkan data tersebut maka kedua daerah ini menjadi tempat
penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode studi kasus,
dimana peneliti melakukan observasi, studi pustaka, dokumen, dan wawancara mendalam kepada
para korban human trafficking di Jawa Barat dan Kalimantan Barat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:(1) Faktor terjadinya human trafficking terjadi karena faktor primer seperti
kemiskinan dan minimnya pendidikan; dan faktor sekunder seperti gaya hidup dan motivasi untuk
mengabdi pada orang tua. Hal tersebut merupakan bauran interaksi budaya lokal, nasional dan
global yang mempengaruhi gaya hidup korban sehingga melakukan cara mudah (instan) dalam
mengharapkan kekayaan (ekonomi). Kombinasi tersebut kemudian didukung oleh legitimasi
kekuasaan yang dimanfaatkan oleh trafficker dengan mengatasnamakan perekrutan tenaga kerja,
sehingga trafficker mendapat simbol “pahlawan” bagi mereka yang mencari pekerjaan. (2) Pola
rekruitmen yang digunakan trafficker seperti:(a) penipuan dengan atau tanpa kekerasan. (b) pola
pengasuhan karena saluran yang digunakan mulai dari orang tua, keluarga, tetangga atau teman
dekat serta agen diperkuat dengan media sosial, (c) pola penculikan. (d) pola melalui media sosial
(facebook). (3) Self awareness (kesadaran diri) korban human trafficking ditemukan pada ekspresi
diri yang mengandung masalah kerentanan secara psikologis yang mempengaruhi indentitas diri
yang kabur dan cenderung bersikap fatalis, dan ini sesuai dengan kajian subalten dari Gayatri
Spivack bahwa korban sebagai subaltern merupakan individu yang menjadi subjek hegemoni
kelas-kelas yang berkuasa. Sulitnya orang tertindas berbicara karena bagaikan relasi antara “Tuan-
hamba”. (4) Peran preventif keluarga sangat penting yaitu proteksi terhadap korban dalam
pergaulannya yang terkait dengan upaya mencari pekerjaan karena kebutuhan dasar keluarga tidak
terpenuhi, dan ini mengakibatkan korban banyak yang putus sekolah. (5) Social awareness
masyarakat sekitar pada umumnya bersifat reaktif terhadap masalah korban human trafficking.
Reaktif dalam arti kesadaran baru muncul setelah kejadian tersebut. (6) Masalah human trafficking
bagi IPS merupakan masalah yang dapat dimasukkan sebagai materi perkuliahan dalam IPS, dan
kajian yang diharapkan dapat meningkatkan kepekaan sosial calon guru IPS. Sementara itu,



metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode bervariasi yang menekankan pada social
inquiry dan reflektif inquiry dalam menggali permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat.
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1. Protokol tentang Human Trafficking yakni Protocol to Prevent, Suppress and

Punish  Trafficking in Persons, Especially Women and Children,

Supplementing The United Nations Convention Againts Transnational

organized Crime United Nations. Dalam Protokol tersebut dikemukakan

definisi tentang trafficking pada article 3 bagian a Use of Term

(www.osce.org/odihr/19223)

b.

Sumber: Kegiatan Semiloka, 6 September 2012, Hotel Anggrek, Bandung
kegiatan P2TP2A

konvensi No. 182 ILO (Concering The Prohibition And Immediate Action
For The Elimination Of The Worst Forms Of Child Labour ) ini kedalam
Undang-undang No. 1 Tahun 2000

konvensi No. 182 ILO (Concering The Prohibition And Immediate Action
For The Elimination Of The Worst Forms Of Child Labour ) ini kedalam
Undang-undang No. 1 Tahun 2000.

(Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003

UU No. 21 tahun 2007)

Penguatan terhadap undang-undang tersebut dilakukan Pemerintahan
Provinsi Jawa Barat dengan mengeluarkan Peraturan Daerah tentang
Trafficking Provinsi Jawa Barat, yaitu Peraturan Daerah No. 3 Tahun
2008.

Undang-Undang Nomor 21 tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak

Pidana Perdagangan Orang.
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